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Abstrak

Qawaid fighiyyah sebagai landasan umum dalam perilaku sosial
memberikan panduan bagi masyarakat untuk melakukan interaksi dengan
sesamanya. Tulisan ini melaporkan hasil penelitian terhadap qawa’id
dan implikasinya dalam pemikiran dan perilaku ekonomi dalam
masyarakat.

Dalam hal ini, pemahaman terhadap qawa’id fighiyyah adalah
mutlak diperlukan untuk melakukan suatu “ijtihad” atau pembaharuan
pemikiran. Para ulama dan fugaha terdahulu, sejak akhir abad ke-1
Hijriyyah telah merintis batu peletakan qawa’id melalui karya-karya
agung mereka, yang sampai kini masih terlihat manfaatnya untuk
diimplementasikan dalam kehidupan modern, termasulk ekonomi. Para
ulama/fuqaha dari keempat madzhab figh tersebut menyusun qawa’id
dalam jumlah yang begitu banyak, sebagiannya sama atau serupa,
sehingga susah untuk diketahui Jumlahnya secara pasti.

Fokus penelitian ini pada 99 (sembilan puluh sembilan) gawa'id
yang disusun para ulama pada Dinasti Turki Usmani, yaitu al-majallah
al-Ahkaam al-Adliyyah pada sekitar awal abad ke-13 Hijriyah atai
lepatnya sekitar tahun 1286 H. Dayi keseluruhannya, terdapat lebih dari

70 (tujuh pulul.?) 'i:]awa 'id yang dapat dijadikan rujukan untuk diturunka’
ke dalam pemikiran dan perilaku ekonomi modern
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A. Pendahuluan

Sebagai landasan aktifitas ummat [slam
memahami maksud-maksud ajaran Islam (magq
lebih menyeluruh, keberadaan Qawq 'idﬁthyy
amat penting, termasuk dalam kehidupan berek
ahli usul (usuliyyun) maupun fugaha, pemahaman terhadap gawa'id
ﬁqh:){vah adalah mutlak diperlukan untuk melakukan suaty “Iitihad” atau
pembaharuan pemikiran dalam masalah muamalat atau lebih khas lagi
ekonomi. Manfaat keberadaan qawa’id fighiyyah adalah untuk me-
nyediakan panduan yang lebih praktis yang diturunkan dari nash asalnya
yaitu al-qur’an dan al-Hadits kepada masyarakat. Magqasidusy Syariah
diturunkan kepada manusia untuk memberi kemudahan dalam pencapaian
kebutuhan ekonomi, yang dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu:

1) Menjaga dan memelihara kepentingan primer atau Dharuriyyat (basic
necessities) yang biasa didefinisikan oleh para ulama dengan mem-
berikan perlindungan terhadap 5 (lima) elemen kehidupan manusia
yaitu: agama, kehidupan (jiwa), akal, keturunan dan kekayaan.

sehari-hari dalam usaha
asidusy Syariah) secara
ah menjadi sesuaty yang
onomi. Baik di mata para

2) Memenuhi kebutuhan sekunder atau Hajjiyyat yaitu kebutuhan-
kebutuhan seperti kendaraan dan sebagainya sebagai fasilitas hidup
manusia; serta

3) Mencapai kebutuhan tersier atau Tahsiniyyat (kemewahan)-untuk
melengkapi kebutuhan manusia dalam hal memperindah kehidupan

dengan sedikit kemewahan secara tidak berlebihan,

Dengan gawaid fighiyyah ini para ulama dan ﬁ{qaha dapat lr}n:.
nyiapkan garis panduan hidup bagi ummat Islam dalam hx'lgkup 5 e
beda dari waktu ke waktu dan tempat ke tempat. Sebagau':nana diketahui
Islam memberi kesempatan kepada ummatnya me!ial-m merekan)’g:f
memiliki otoritas yaitu para ulama untuk melakuk_afl' ‘Jtﬂ}ad. deniz:i bean
bagai cara yang dituntunkan oleh Rasulullah, melalui jma., q l}’tii mencar’i
istishab, istislah (masalihul—mursalah) dan Sebagamy?{al,l(ri):[s Rasulullah
kebenaran yang tak ditemukan dalam al- Qur’an maupun ang dalam
SAW. Demikian pula, dalam kehidupan e'konoml, atat:a ty o aen
khazanah karya para fuqaha terdahulu biasa disebut gnuama > P
9awa’id fighiyyah menjadi sesuatu yang amat peniing:

Ea—— 77
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Ratusan atau bahkan mungkin ribuan gawa id tela};lfid‘?ml{Skan olgh

i kalangan empat madzhab. Ash-Shi ieqie (193],
para fuqaha d?rl bagai sebuah perangkat yang cukup penting sebagy;
i h yang memerlukan pembuktian, py;
panduan untuk menurunkan kalda“ya g = 3
fugaha terdahulu menyusun gawa Ifi dglam 'Suatu P 3 )l’ thhlse_buI
al-Asybah wan-Nazhaair. Istilah 1 dipakai pertafna ah oleh ' allfah
Umar bin Khaththab ketika menunjuk Abu Musa al-* Asyari menjadi Qagh;
di Bashra, dengan menyatakan “Fahami tenta.ng pcnan?pakan dap
kemiripan suatu masalah (al-Asybah wan-Nazhaair), kemudian tetapkay
qiyas untuk masalah yang serupa.” Para fuqaha sepakat bahwa proses
pemahaman dan penurunan gawa’id ini sama dengan proses yang
dilakukan oleh para usuliyyun dalam menurunkan panduan hukum berup:
Qawa'id al-Usuliyyah berdasarkan metode qiyas.

Terdapat sejumlah gawa'id fighiyvah yang dirumuskan oleh pan
ulama/fuqaha, sebagai bagian dari fatwa mereka, yang menyinggung
persoalan perilaku ekonomi umat Islam. Sebagi contoh: ‘al-aadah
muhakkamah atau kebiasaan dapat menjadi dasar hukum. Dalam suatu
masyarakat, dimana transaksi jual beli dalam skala kecil biasa dilaukan
tanpa harus menyebutkan ‘aqadnya, maka apabila antara penjual da
pembeli sudah saling memahami akan terjadinya transaksi tersebul
sebagaimana kebiasaan pada masyarakat yang bersangkutan, maka pros¢
transaksi yang memberi kemudahan tersebut dianggap sah.

B. Metodologi

Penelitian ini berbentuk studi literatur yang berkaitan dengan IOP&.

utama yaitu gawa 'id fighiyyah. Sumber-sumber pustaka didapatkan o
sumber-sumber berikut:

a) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY);
b) - Koleksi buku-buku pribadi penulis tentang ekonomi Islam;

¢)  Perpustakaan International Islamic University Malaysia (ITUM); 4
d)  Sumber-sumber lain yang dirasa perlu.

Literatur yan
para fuqaha terd

Kty

g relevan diteliti secara langsung, baik dari kary?” g

ahulu dalam bentyk manuskrip, maupun karya-kary? J

W j/ﬂ
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ulama, cendekiawan atau fugaha terkemudian dalam bentuk komentar
atau hasil penelitian terhadap manuskrip tersebut. Qawg idtersebut selain
jiklasifikasikan berdasar:

1) Madzhab dalam pemikiran figh (Hanafi, Maliki, Syafi’ie dan Hanbali);
dan

2) Qawa'’id sebagai landasan pemikiran, gerak dan perilaku ekonomi,

Kendala penelitian menghendaki peneliti untuk membatasi analisa
hanya berdasarkan 99 (sembilan puluh sembilan) qawa’id yang terdapat
dalam Al-majallah al-Ahkaam al- Adliyyah karya para ulama Dinasti Turki
Usmani, yang dianggap cukup representative.

c¢. Pengertian Qawa’id Fighiyyah

Dalam Dictionary of Modern Written Arabic, karya Milton cowan
(ed) kata ga’idah (32 \3) atau jama’nya gawa'id (ac) §8) secara literal
berarti: asas, landasan, dasar, basis atau fondasi suatu bangunan atau ajaran
agama dan sebagainya. Dalam pengertian yang lebih khas, ga 'idah dapat
Juga bermakna ajaran, garis panduan, formula, pola atau metode. Qa’idah
memiliki makna yang sama dengan ‘asas’ atau ‘prinsip’ yang mendasari
Suatu bangunan, agama atau yang semisalnya (al-Nadwi, 1991).

Dari sisi pengertian menurut ilmu figh, Nadwi (1991) dan juga al-
Jutjani (Djazuli, 2006) mendifinisikan gai 'dah sebagai aturan umum aFau
Universal (kuliyyah) yang dapat diterapkan untuk semua yang bersifat
Khusus atay bagian-bagiannya (juz iyyah). Sedang dalam pandangan para
fugaha yang lain ga’idah adalah aturan umum yang mencakup sebagian
besar (aghiabiyyah) dari bagian-bagiannya (Nadwi). Mukhtar dkk (19955)
menyimpulkan ga’idah sebagai aturan umum yang diturunkan dari hukum-
hukym furu’ yang sejenis dan jumlahnya cukup banyak. .

Berdasarkan penelitian terhadap kitab-kitab dan riwayat hidup [l)e}::
PnYusunny, aturan figih dalam bentuk qa’idah ini dapat (erSUSUNEE
Satu proges yang panjang dan tidak terbentuk sekaligus .sebagal -

an a’idah sekaligus,
e SUnan pengetahuan (body of knowledge) tentﬂngJCl uli. sebelum al-
lainkap secara bertahap (Jazuli, 2000). ey lan qa’idah,

Kark dari madzhab Hanafi, sebelumnya telah ada pengumpyl

\ /’,———75
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namun tampaknya tidak tersusun menjadi kary::'l sisterr?atls_, o.leh Seorany
ulama madzhab Hanafi lainnya, yaitu Abu Thahir ad-Dibasi hidup diakhj;
abad ke 3 Hijriyah sampai dengan awal abad ke .em]?at. Sefbanyakl 17
qa’idah telah disusun oleh ad-Dibasi, yang kemudlan, Juga dlsampalkan
kepada seorang ulama madzhab as-Syafii yaitu Abu SE.I id aliHaraw.l. pari
sumber ad-Dibasi, al-Karkhi mengembangkannya lebih lanjut menjadi 34
ga’idah (an-Nadwi, 1997) atau 37 qa’idah (Jazuli). Proses pembentukan
ga’idah dilukiskan pada Gambar 1.

Qawa'id disusun berdasarkan materi-materi figh, untuk selanjutnys
diverifikasi untuk mendapatkan hasil gawa;id yang lebih sempurna, untuk
kemudian tersusun kembali figh sebagai kelengkapan dari khazanah figh

yang telah ada, kemudian ketentuan-ketentuan hukumnya menjadi hasil
akhir dari proses tersebut.

Al-Qur'an el _ : Qa’idah
Al-Hadits Ushul Figh [ Figh = Fighiyyah
X
e Verifikasi Qa’idah Fighiyyah

Qa’idah
Fighiyyah Figh —>  Qanun

Gambar 1: Proses penyusunan Qawq’id F iqhiyyah

(1980) sama dengan penerapan metodologi qiyas dalam memilih aturd®
yang tepat dalam usul figh. Apabila aturan rinci sebagaimana dijump?
pada al 'A'Sybc_l/f wan-Nazhair muncyl darq kasus yang S@I’%l a. maka ga’id®
dengan sendirinya dapat diter apkan, Nadwi (1991) dI:m’ 'M'alhncllassﬁf‘i
porpCnlern behwa tlisan tentang gy d fighiyyah te jak mul?
abad ke delapan [ ijriyah, ‘ rsusun seja

el _ melalui karya [hpy Wiket! s Soe tens H),
lajuddin as-Subki (77 H), Ibnu] Mulaqgqin (8‘;':1;6-3)/(11‘1 A

monumental lagi karya Jalaluddin as-Suyuti (

), dan yang lebi"
juga tak kalah pentingnya adalah berasal darj

211 H). Satu karya yans
madzhab Hanafi yaitu kary?

80
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b Nujaim (970 H).

Dalam ketiga kitab al-Asybah wan-Nazhair k
Jalaluddin as-Suyuti maupun Ibnu Nujaim (970
qa 'idah umum atau asas. dengan qa’idah khusus atay rinci (detail)
dijelaskan secara memadai. As-Subki dan as-Suyuti merumuskan Lima
qa'idah asasiyyah yang dikenal dengan al-Asasiyyatul-

kemudian disusun dalam al-Majallah yang dikeluar
pemerintahan Turki Usmani, yaitu:

arya Tajuddin as-Subki,
H), pembedaan antara

Khamsah, yang
an pada jaman

1) Artikel-2  Al-umuur bimaqaasidihaa (\ss0c J3Y) atau setiap

perkara itu ditetukan berdasarkan niatnya;

2) Artikel -4 Al-yagiin laa yuzaalu bisy-syakk (sLz)L Jb 2 Y o)) yaitu
sesuatu yang pasti tidak dapat dihapus oleh keraguan.
Dalam hal lain disebutkan Al-yagiin laa yazuulu bisy-syakk
(eladl g5 ¥ cxal) atau sesuatu yang pasti tidak dapat
berubah disebabkan oleh keraguan;

3) Artikel -17 Al-musyaqqah tajlibut taysiir ( peed) U2 222l1) atau
kesulitan itu mendatangkan kemudahan;

4) Artikel -21 Adh-dhararu yuzaalu (J\; ,,2)) atau kemadharatan
hendaknya dihapuskan; dan

S)Artikel -36 Al-‘aadah muhakkamah (3 <2 :sls)) atau adat kebiasaan
dapat menjadi sumber hukum.

Sementara itu Ibnu Nujaim menambah satu lagi ga ‘idah asas s:ehmgga
Menjadi enam, yaitu laa tsawaaba illaa bin-niyyah (_la-"n*' y“""".’ o
tidak ada pahala bagi perbuatan yang tidak disertal dengal nLatg[ )r'la:;g
kemudian menjadi qa'idah asas yang berlaku di kalang"?n,mciz.h Z. lané
Sementar, itu di kalangan madzhab Maliki, ga ‘idah ini menjadi ca

"\9a’idah al-umuur bimaqaasidihaa.

_ : S am enam
Dalam penerapannya, Jazuli mengklasifikasikan gawa e

. -ikhwal
bidang, yaitu ibadah mahdhah (khusus), ahwal aspsyamhlwar};i()ha;if:;h
Pribadj dan keluarga), mu’amalah (transaksi ekono g;cﬂra dan
krimina)itag) siyasah (politik), dan figh qadha (hl-l;;?: mu’amalah
Peradilan). Namun demikian penerapan qa’idah aapus bL c!;ekono mian
tidak banyak menyinggung masalah penerapan S

gl 81
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modern secara umum. Disini keberadaan qawa’id fighiyyah menjadi lebi

jelas maknanya.

E. Qawa’id Fighiyyah dalam Masalah Ekonomi

Beberapa qa'idah fighiyyah memberi ruang .kepa(-ia p'emik.iran
ataupun praktek-praktek ekonomi, sebagaimana yang juga diklasifikasikay
oleh Jazuli (2006). Dalam karyanya, al-Figh al-Islam fi Tsaubihi at-Tajdiq
terbitan tahun 1963, Muhammad Mustafa az-Zarqa, sebagaimana dikuti
oleh Jazuli (2006), menyebutkan setidaknya 25 qawa’id yang terkai
dengan transaksi muamalah. Seiring perkembangan jaman, keperluay
adanya kaidah yang lebih banyak, nampaknya tidak dapat dihindarkan,

Sedangkan Jazuli sendiri menyebutkan 20 gawa 'id yang memberi ruang
kepada transaksi ekonomi dan muamalah.

Diantara gawa’id yang paling mendasar dalam masalah ini adalah

al-aslu fi al-mu’amalah al-ibaahah illaa an-yadull daliil ‘alaa
tahriimihaa.

ot e b Ju of VI a Ly a3 oY

Segala bentuk muamalah pada dasarnya adalah mubah (boleh) kecual

ada dalil yang mengharamkannya. Ini menjadi alasan bagi setiap bentuk
transaksi perdagangan dan ekonomi menjadi halal kecuali jelas ada alasan

yang melarangnya. Hanya penulis tidak menemukan qawa’id ini dalam
al-majallah.

K.  Qawa’id Fighiyyah dalam Pemikiran Madzhab
Berdasarkan sumber-

: sumber yang diteliti, keempat madzhab banya¥
memberikan kontribusi da

lam pengembangan qawa’id fighiyyah. Masing’
liki setidaknya seorang termasyhur dala®

lam penelitian, terdapat enal

karya dari kalangan madzhab Hanafi antara lain

82 - R,
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Usuul al-Karkhi karya Ubaidullah

y ibn Hasan al-Karkh; 260-
340 H) (

p) Tasiis al-Nadzr karya al-Qadhi, Ubaidullah ibn 'Umnar ad-Dabusi
(430 H)

¢) Al-Ashbaah wa al-Nazhaa'ir oleh Zainudddin ibn Ibrahim Ibn
Nujaim (970 H)

d) Majaami al-Haqaa'iq yang ditulis oleh Abu Sa id al-Khadimi. (
1176 H),

e) Al-Majallah al-Ahkaam al-Adliyyah oleh Komite ‘Ulama Daulah
'Usmaniyyah (1286 H), dan

f) Al-Faraa'id al-Bahiyyah fi al-Qawad'id al-Fawaa’id al-
Fighiyyah karya Ibn Hamzah al-Husaini (1305 H).

Diantara keenam karya tersebut, Majallah al-Ahkaam al-Adliyyah
merupakan satu-satunya karya yang ditulis oleh sebuah tim yaitu para
‘Ulama yang ditunjuk oleh Pemerintah Daulah Usmaniyah di Turki.
Majallah al-Ahkaam al-Adliyyah terdiri dari 99 gawa’id ditambah dengan
sebuah pendahuluan, yang tersusun dalam 1851 ayat.

Ushuul Al-Karkhi memuat 36 gawa’id yang menurutnya disebut
gawa’id al-Asl atau qawa’id asal, yang kemudian diberikan komentar
atau syarah oleh Najmuddin an-Nasafi yang juga dari madzhab Hanafi.
Sementara itu, karya Ibnu Nujaim, A/-Asybaah wan-Nazhaa'ir, merupakan
sebuah karya yang masyhur dari kalngan madzhab Hanafi. Karya ini terdiri
dari 6 (enam) gawa 'id dasar (qawa ’id al-asasiyyah)—S5 (lima) diantaranya
Juga dimuat dalam al-Majallah al-Ahkaam al-Adliyyah ayat-ayat 2. 4.
17, 21 dan 36—ditambah dengan 19 (sembilan belas) qawa’id cabang
atau al-furu’iyyah. Karya Ibnu Nujaim ini juga mendapat tanggapan luas
dari berbagaj kalangan madzhab Hanafi, dengan ditulisnya beberapa ulasan
#tau komentar para fugaha terkemudian, empat diantaranya adalah:

@) Tanwiir al-Bashaa’ir ‘alal-Asybaah wan-Nazhaa ’jir (1005 H)
oleh 'Abdul-Qadir Sharif uddin al-Ghazzi; P
b) Ghamzu 'Uyuun al-Bashaa'ir Syarh al-Asybaah w.ran-Nazhaa ir
(1098 H) oleh Ahmad ibn Muhammad al-Hamaw1,
®) 'Umdatu dzawil-Basyaa 'ir li-Halli Muhtamaati al-Asybaah m:m—l
Nazhaa’ir (1099H.) karya Ibrahim ibn Hussain, yang lebih dikena
sebagai Ibnu Biri al-Makkati.
\
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d) 'Umdatu an-Naadzir ‘ala al-Asybaah wan-Nazhaa'ir oleh Aby

Su ud al-Husaini.

Madzhab Maliki

Dari mahdzhab Maliki, beberapa ulama juga menyumbangkan tulisap
tentang qawa’id fighiyyah. Karya dari kalangan madzhab Maliki tidak |
sebanyak dari madzhab Hanafi dan Syafii. Karya-karya tersebut antara
lain adalah:

a) Anwaar al-Buruuq fi Anwaar al-Furuuq atau lebih dikenal juga
sebagat: A/-Furuuq; Kitab al-Anwaar wal-Anwaa’; atau Kitab
al-Anwaar wal-Qawaaid as-Sunniyyah oleh al-Imam Syihabudin
Abdul-Abbas Ahmad as-Sonhaji al-Qarafi (260-340 H);

b) Al-Oawaaid oleh Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-
Mugarn (758 H);

¢) lidhaah al- Masaalik ilaa Qawad'id al-Imaam Maalik hasil karya
Ahmad ibn Yahya ibn Muhammad at-Tilmisani al-Winsyarinsi
(914 H);

d) Al-Isaaf bit-Thalab Mukhtasar Sharh al-Manhaj al-Mun takhab |

alaa Qawaaid al-Madzhab karya as-Syaikh Abul-Qasim ibn :
Muhammad at-Tiwani ( 995 H) |

Karya terakhir, at-Tiwani, al-Is aaf, diulas dengan sajian ringk® |

oleh setidaknya Abul-Hasan 'Alj ibn Qasim al-Zaqqaq, al-Fasi at-Tujib!

dalam al—Manhfzj al-Muntakhab ‘alaq Qawaaq'id al-]l;[adzhab’ (912 H)
mentari oleh Ahmad ibn 'Alj al-Fasi al-Maghribi

Sementara itu madzhab S

’ yafii paling b . ‘busl
qawa’id fighiyyah dalam khay paling banyak memberikan kontr!

anah figh Islam, Pengaruhnya di Indones"

juga cukup meluas utaman
3 ) Ya ka a = - il
Jalaludin as-Suyyt; yang m 3 sa'ah scorang faqih besar scP?

enulis q/-4g ve. dalal
beberapa jilid. Jilid 1 berig; S al-Asybaah wan-Nazhaa'ir dal_ﬂl

0
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qawa’id umum (‘amm) sebanyak 40 qawa’id, sedang 20 gqawa’id lagi
nasuk dalam kategori diperselisihkan kedudukannya, termuat dalam Jifid
§=1,

Madzhab Syafi’i

Secara lengkap, karya-karya tentang qawaid fighiyyah di kalangan
madzhab Syafii berdasarkan urutan sejarahnya antara lain adalah:

a) Qawaaid al-Ahkaam fi Masaalih al- ‘Anaam oleh Tzzuddin ‘Abdul
‘Aziz ibn Abdus Salam ( 577 - 660 H);

b) Kitaab Al-Asybaah wan-Nazhaa’ir karya Sadraddin Abi Abdullah
ibn Murahhil, Ibn Wakil al-Syafii (716 H);

¢) Majmuu al-Mudzhab fil-Qawaaid al-Madzhab oleh Salahuddin
Abi Said al-Ala’i as-Syafii (761 H);

d) Al-Asybaah wa al-Nazhaa'’ir oleh 'Abdul-Wahhab ibn ‘Al
Tajuddin as-Subki (771 H);

e) Al-Manthuur fi Tartiib al-Qawaaid al-Fighiyyah aw al-Qawaaid
fi al-Furuu' oleh Muhammad ibn Bahadur Badruddin az-Zarkashi
(794 H);

/) Al-Ashbaah wa al-Nazhaa'ir karya Sirajudddin Umar ibn AJ1
al-Ansari, yang lebih terkenal dengan pangggilan Ibnul-Mulaqqin
(804 H); .

&) Al-Qawadid oleh Taqiyyuddin Abu Bakr ibn Muhammad ibn
Abdul-Mu’min, al-Hisni (829 H); '

h) Al-Ashbaah wa al-Nazhaa'ir oleh Jalaluddin ‘Abdur Rahman ibn
Abi Bakr ibn Muhammad as-Suyuthi (al-Asyuthi) (804 H); da_n

) Al-Istighnaa’ fi al-Furuuq wa al-Istithnaa’ k.arya Badruddin
Muhammad ibn Abi Bakr ibn Sulaiman al-Bakri

Diatas telah disin ggung sedikit tentang karya as-Suyuthi, al-Asybaah

"an-Nazhag i dr di kalangan madzhab Syafi’i. Selain
ir, yang cukup masyhudr g Alai jug amendapat

4as-Suyuthi, kitab Majmuu 'ul Madzhab karya al-

per ulasan yang dlbcnkan

hatian para fugaha madzhab Syafii, seperti ulasan-

M kitab Mukhtashar al-Qawaaid al-"Alai seperti oleh: b .

2) Al-‘Allamah as-Syarkhadi (792 H) yang merupakan kombinast
dengan tulisan al-Isnawi untuk topik yang sama, dan

et
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b) Al-‘Allamah ibn Khatib ad-Dahsyah yang mengkombinasikan
dengan kuliah-kuliah dari al-Isnaw1

Madzhab Hanbali

Di kalangan madzhab Maliki, terdapat setidaknya lima kitab kary,
para fuqaha mulai dari pertengahan abad ke-7, sejak karya Ibnu Taymiyyap,
hingga abad ke-14 Hijriyyah pada periode al-Qari. Mereka antara lain:

a) Al-Qawaaid al-Nuuraaniyyah al-Fighiyyah oleh Taqiyyuddiy
Abu al-Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah (661 -

728 H);

Al-Qawaaid al-Fighiyyah oleh Sharifuddin Ahmad ibn al-Hasan,

ibn Qadhi al-Jabal al-Magqdisi (771 H);

Tagriir al-Qawaa’id wa Tahriir al-Fawaa'id (al-Qawadid) karya

Abdurrahman Shihab ibn Ahmad ibn Abj Rajab (Ibn Rajab) al-
Hanbali (795H);

b)

¢)

d) Al-Qawaaid al-Kulliyyah wa al-Dhawaabit al-Fighiyyah (771
H) karya Jamaluddin Yusuf jbn Hasan ibn Ahmad ibn 'Abdul-
Hadi (1309-1359 H); dan

(Qawadid) Majallah al-Ahkaam al-Shay iyyah ‘alaa Madzhab
al-Imaam Ahmad ibn Hanbal oleh Ahmad ibn '‘Abdullah al-Qar
(1309-1359 )

" i kontribusinya dapat dipaparkan dalam Table 1 berik!

86
m.
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Ma
Table 1
Qawa’id dalam Karya Empat Madzhab Figh
; . Periode
am/Scbutan Kita REptE Wijriyah) $Z$§f’d
Fipln it
1) Hanafi ' S
Usuul al-Karkhi al-Karkhi 260-340 | 36 (asl)
Ta'siis an-Nadzr Abi Zaid al- | 430 86
Dabusi
Al-Asybaah wan-Nazhaa'ir Ibn Nujaim 6 Asas
19 Furu’
Majaami_al-Haqaa’iq al-Khadimi | 1176 154
Majallah al-Ahkaam al- Daulah al- 1286 99
Adliyyah Usmaniyyah
Al-Faraa’id al-Bahiyyah fil- | Ibn Hamzah | 1305 30
Qawada id al-Fawaa'id al- al-Husaini
Fighiyyah
2) Maliki _
Al-Furuug; Kitab al-Anwaar | Syihabuddin | 260-340 | 548
wal-Anwaa’; or Kitab al- al-Qarafi
Anwaar wal-Qawaa id as-
Sunniyyah
Al-Qawaa id al-Muqarri | 758 100
lidhaah al- Masaalik ilaa Ahmad al- 014 118
_Qﬂga_‘iyl—lmaam Maalik | Winsyarinsi
Al-Is aaf bit-Talab Mukhtasar | at-Tiwani 912
Syarhul-Manhaj al-
Muntakhab "alaa Qawad'id
| al-Madzhab
3)Syafii
Qawaa id al-Ahkaam fi Izzuddin 577-660 | -
Masaalih al-*Anaam 'Abd as-
e w_nm_ Salam
Kitaap Al-Asybaah wan- [bn Wakil as- | 716 -
| Nazhag'iy Syafii
Majmuy” al-Mudzhab fi al- | Salahuddiin | 761 20
Qawad id al-Madzhab al- Ala’i
Al-Asybaah wan-Nazhaa'ir Tajuddin as- | 771 60
Subki

N\__—_—-—-___
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Al-Mantsuur fi Tartiib al- Badruddin . 794 100
Qawaa‘id al-Fighiyyah awil- az-Zarkashi
Qawaa'idﬁl—F uruu
Al-Asybaah wan-Nazhaa'ir Ibn al- - 804
Mulagqin el
Al-Qawaa id ‘Abd al- 829
Mu’min, al-
Hisni S
Al-Asybaah wan-Nazhaa'ir | as-Suyuthi 804 5 asas
: 40 ‘amm
20 ikhtilafi
Al-Istighnaa’ fil-Furuuq wal- | Badruddin al- | - 600
Istitsnaa’ Bakri
al-Qawaa id al-Nuuraaniyyah | ibn 661-728 | -
al-Fighiyyah Taymiyyah
al-Qawaa id al-F ighiyyah Syarifudin al- | 771
Magqdisi
Tagriir al-Qawaa id wa Ibn Rajab al- | 795 160
Tahriir al-Fawaa’id (al- Hanbali
| Qawad id) e
al-Qawaa id al-Kulliyyah wa | ibn Abd al- | 1309-
al-Dhawaabit al-Fighiyyah Hadi 1359
(Qawaa id) Majallah al- Ahmad 1309- 160
Ahkaam al-Shar ‘iyyah ‘alaa | ‘Abdullah al- | 1359
Madzhab al-Imaam Ahmad Qari
ibn Hanbal

G Aplikasi Qawa
Modern

Analisa dalam baba inj lebih terfokus

2

dalam al-Majallah al-Ahkaam 4)- 4
yang disusun sekitar tahun 1286 [

’d Foqhiyyah dalam Pemikiran Ekonomi

pada pembahasan gawa 'id yang

?

ibatasi pada qawa’id yang terdapat.
dliyyah terbitan Daulah Turki Usma®

——-—./
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kalipun tidak dapat dipu1'1gki.ri, bahwa al-Majallah merupakan karya
i‘.umpulan gawa'id ygng dihasilkan oleh para ulama madzhab Hanafi.
gebagaai konsekwensinya, baflyak gawa'id yang tidak dapat diakomodasi
4alam penelitian ini, baik dari kalangan madzhab Hanafi sendiri maupun

yang lainnya.
" palam aspek transaksi muamalah, terdapat sekitar 25 gqawa’id
nenurut Syeh Muhammad Mustafa Zarqa, sebagaimana dikutip oleh Jazuli
(2006). Namun apabila diperluas cakupannya ke dalam ekonomi secara
teseluruhan, maka jumlah gawa 'id yang dapat diaplikasikan akan menjadi
lebih banyak.

Dari 99 qawa’id dalam al-Majallah, lebih dari 70 gawa 'id dapat
diinterpretasikan secara langsung sebagai memiliki implikasi yang bersifat
ekonomis, sekalipun tidak dapat lepas dari perspektif yang lain, seperti
sosial, politik, hukum, dan sebagainya. Ini sesuai dengan pngertian atau
definisinya, sebagaimana telah didiskusikan di atas (Bab2), yaitu ga’idah
berfungsi sebagai aturan umum atau universal (kuliyyah) yang dapat
diterapkan untuk semua yang bersifat khusus atau bagian-bagiannya
(juz’iypah). Atau dengan kata lain, sebagaimana kesimpulan Mukhtar
dkk (1995b) ga’idah sebagai aturan umum yang diturunkan dari hukum-
hukum furu’ yang sejenis dan jumlahnya cukup banyak.

Apabila diperbandingkan dengan tulisan Jazuli (2006), maka hasil
Penelitian ini memberi gambaran bahwa jumlah gawa’id yang terkait
dengan masalah ekonom ijauh lebih banyak, dari pada jumlah yang terkait
dengan transaksi muamalah sebagaimana ditulis karya Jazuli. Akan tetapi
perlu dicatat pula bahwa dari 20 gawaid yang ditulisnya, hanya ada 8
(delapan) gawa’id yang sama, sedangkan selebihnya didapatkan dari

K .
Tarya-karya ulama lainnya. Kedelapan qawa’id tersebut dipaparan dalam
abel 2 berikyt:

TR
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Table 2
Qawa 'id sebagai dalam Pemikiran Ekonomi/Muamalat dalam
al-Majallah dan dalam kKarya Jazuli (2006)

Apabila sesuatu itu batal maka
| batallah apa yang ada didalammnya
Tidaklah sempurna ‘aqad tabarru’

w2 3 b g 2 a1y

o V) g oy
5 (pemberian) kecuali setelah L e \ll
diserahkan, (sebelum diminta sudah !
diberi)
Hak mendapat hasil itu sebagai ganti S :
3 : ; Olenally »~1 4
kerugian (yang ditanggung) g 2 ’

4 Pendapatan/upah dengan jaminan itu
tidak datang secara bersamaan
5 Risiko itu sejalan dengan

Olrazg Y Olevally Y

keuntungan r‘db (,U\
e g | i g 1
7 F;Z?nﬁf;naetkn:;?rggﬁg orang lain sl gl Y
(tanpa ijin pemiliknya) adalah batal Jbl
¢ | e g | 327 28 287

lain tampa izin pemiliknya,

ﬁsl){_!ﬁi_“&u’
_________..-’

Ini memberitahukan kepada kita betapa jumlah gawa’id yang disus”
para ulama/fuqaha terdahuly jumlahnya cukup banyak dan sust
ditentukan secara pasti. Pada sisi lain, ia juga memberi gambaran betap’

keseriusan mereka benar-benar luar b i i il
ar biasa, sehingga generasi terkemud!
dapat memanfaatkannya dengan lebih mudah. g

H. Kesimpulan

perilagf(’mfCdf ldf ighiyya h- merupakan landasan umum dalam pemikira? daz
interaku- 'b?;la] memberikan panduan bagi masyarakat untuk melakul(d_t
s1 dengan SCsamanya. Pandyan yang diberikan men yangk“]

bebe ‘ : i
rapa aspek kehidupan Seperti hukum, ekonomi, sosial, politik o
0

|
k |
€ncgaraan, bUdaYa, dan SCbagainya Sampaj pada masalah pemikaha" )

90 g 0

|
3
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pemikiran dan perilaku ekonomi dalam masyarakat.

Dalam hal in1, pemahaman terhadap
diperlukan untuk melakukan suaty “ijtihad’ atau pembaharuan pemikiran
Para ulama dan fuqaha terdahulu, sejak akhir abad ke-2 Hijriyyah telah
merintis batu peletakan gawa 'id melalyj karya-karya agung mereka, yang
sampai kini masih terlihat manfaatnya untuk diimplementasikan dalam
kehidupan modern, termasuk ekonomi. Para ulama/fuqaha dari keempat
madzhab figh tersebut menyusun gawa’id dalam jumlah yang begitu

banyak, sebagiannya sama atau serupa, sehingga susah untuk diketahui
jumlahnya secara pasti.

Fokus penelitian ini pada 99 (sembilan puluh sembilan) gawa’id yang
disusun para ulama pada Dinasti Turki Usmani, yaitu al-majallah al-
Ahkaam al- Adliyyah pada sekitar awal abad ke-13 Hijriyah atau tepatnya
sekitar tahun 1286 H. Dari keseluruhannya, terdapat lebih dari 70 (tujuh
puluh) gawa’id yang dapat dijadikan rujukan untuk diturunkan ke dalam
pemikiran dan perilaku ekonomi modern.

qawa’id fighiyyah adalah mutlak

L Penelitian ke Depan

Oleh sebab keterbatasan waktu dan financial, penelitian ini o
Meneruskan pada masalah implikasi pemikiran d?n-perﬂakiﬁgﬁ
*ecara sektoral. Selain itu, kebanyakan materi gawa’id juga bzruhan bggi
Umum, sehingga hamper dapat diberlaku.kan secara kez&le( riparias
*Mua sector dalam ekonomi. Akan tetapi, apabila dﬂac,.d jlll-lyg dapat
diluay al-Majallah, ada kemunginan beberapa qawa ! sgctor dalam
diinte1']3'retz«1sik:e1n secara khas untuk setiap masala'h ata::k setiap aspek
ckonom;. Untuk itulah penelitina secara lebih detail unt

Perlu dilakykan secara terpisah.

e ———y
\
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Artikel.1...Para peneliti dari ahli figh N L
mengembalikan persoalan-persoalan figh ot sl Of L 1 sl
kepada kaidah-kaidah umum, semuanya itu sl 1 15 Lozl
otentik untuk seluruh permasalahan- J )
permasalahan yang ada,...maka dari itu JS cads” uel 3 U agadl
disusun 99 kaidah fighiyyah..., dan
diantara kaidah-kaidah ini, jika dilihat secara Jld c»l:.- 3 ylo g
mufrad (tersendiri), terdapat pengecualian = 1
tertentu diantara kesempurnaannya, akan & oA ML ..o
_ | tetapi tidak menutupi keumumannya dari sisi o, e & ks
S keseluruhan, karena itu sebagiannya gl a0el (99)°0 gl y
< | mengikat sebagian yang lain. Ll ods  dams O
< | Keterangan: bl R ] Oy~
<]} Sfesuatu yang menyeluruh maka 03,40 13 &t ST 0l
dikecualikan
2. Sesuatu yang umum maka dikhususkan am 4 Nazia e dor g
3. Sesuatu yang banyak maka ditentukan -
satu (diikat) Lls” £ Y S ol
gt}.SH S R L@.ZA_,.«.G A
Ly y 2% lgans Of U
: J:'-_'! Laxy
2 | Setiap perkara (perbuatan) itu tergantung Lalolic, JA“
|| pada tujuannya.
Patokan dalam akad (Ibrah) diambil dari' Joolzadl 5 J_Z,J'n 3 8
3 | maksud/tujuan dan maknanya bukan dari »
ungkapan dan bentuknya allly LU Y gldly
Sesuatu yang sudah diyakini tidak dapat Gy Jip Y s
4 | dihapus oleh keragu-raguan )
ey Jyn Y o)
e
5 | Yang menjadi patokan adalah tetapnya O L e 0" L sl J—#S“
~——{ S€Suatu menurut keadaan semula :
6 | Sesuatu yang lama akan ditinggalkan wl e dn f-UJ"
~—— Sebagaimana asalnya .
7 | Kemadharatan tidak akan terjadi sejak awal s 0,50 Y el
S
P — 93
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Bebas dari tanggungan adalah prinsip yang

PRUR AP WAT

b mendasar. : ——
Asal dari sifat-sifat yang nyata (terlihat) 1o )W oliadl 3 LY
g | adalah ketiadaan
pdal)
Sesuatu yang tetap pada zamannya akan dL iy r_(.c. Ol e by
10 dinilai kekal kecuali terdapat dalil yang
membuktikan penolakannya. = Jo B us
Asal suatu perubahan pristiwa baru o3 ) sl wLy) J_,,,\j;
1 dianggap sebagai peristiwa yang ' ‘
berlangsung dalam waktu terdekat (dari W
sekarang)
Asal dalam perkataan itu adalah ha.kikat. it ry&n ) J—Py'f
12 (Artinya jika ada perkataan yang bisa
diartikan secara hakiki dan majasi, maka
perkataan mesti diartikan secara hakiki)
Tidak perlu ambil perhatian terhadap dalil bl 3 AN 5.0 Y
13 | @pabila ada pernyataan yang jelas e g
: 2l
Eere
Tidak ada tempat untuk berijtihad jika ada . 3 b
14 | nasth yang menerangkannya (al-Qur’an dan st 0 et C
al-Hadits) 2
Sesuatu yang tetap atas penolakan terhadap all w _1:
15 | 9lyas maka tidak (boleh dipakai) untuk el I "J; =y
menetapkan giyas yang lain. e o Yo Jry
Sebuah ijtihad tidak dapat membatalkan
16 . R K, jai oY)
yang semisalnya (ijtihad yang lain) e JLG"F_...-N
Kesulitan it 1 .
17 esulitan itu akan menarik kemudahan R a2zl
Perkara yang berlaku dalam kesempitan, A el 15 WY
18 | harus diberikan kelonggaran atasnya c“’l dla 1)
(s 5L 13)
19 | Madharat tidak bisa diselesaikan dengan __T
kemadharatan juga e Ny
20 | Kemadharatan itu harys dihilangkan, lej;;r
. r ” : __—.'/
21 Kcada@ d'drurat membolehkan sesuaty e wems rhjl'
yang dilarang Ol ylas| e Y
o SCS{..lfllu‘ yﬂ‘ng_dibolchkan karena darurat jiy v Vit __#T
mesti disesuaikan dengan kadar la )iy ) ‘-'-’U)}“J
kedaruratannya,
Sesuatu i . e
23 yang dibolehkan kareng uzur, mak
: ur, maka C
batallah sebab hilangnya uzyr tersebut digs Je JRY _iii
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™ Ana bila hi b yang melaran
Apa bila hilang penyebab yang g : N
:; seguatu maka yang dilarang itu boleh C}“‘u e CU'" J; 13|
dilakukan Ju
— 1 Kemadharatan tidak boleh dihilangkan e _
25| dengan kemadharatan yang semisal Yl
— | Menanggung suatu Kemadharatan khusus Ll C‘l Wi,
26 | untuk menolak Kemadharatan umum. 2 S gl s
{-Luj'r
— | Kemadharatan yang lebih besar/ berat Ll Jg 458l
17 dihilangkan dengan Kemadharatan yang fmdi
lebih ringan N
Apabila dua kerusakan bertabrakan maka Do, oghes 1
dilihat/dipilih yang lebih ringan e i
28 OS5 1) o Lagalis]
Logi|
29 Memilih yang lebih kecil dari dua )0 )"I g
keburukan .
Menolak suatu kerusakan didahulukan dari e o) JY dakdll g 55
30 | pada menarik kemaslahatan. e
CJL..L'I
31 | Kemadharatan itu sedapat mungkin harus Oyl iy ey, Al
|| ditangkis
2y Kebutuhan bisa menjadi sesuatu 5 ) }_;,_l'. U 7o J5 1> 4
|| kepentingan : :
Sesungguhnya sesuatu yang tidak bisa gl g e Y ey ol
33 | ditawar-tawar lagi tidak membatalkan hak
bagi yang lain _ ;
34 | Sesuatu yang diharamkan mengambilnya ojlas) p > odsl g Lo
| maka diharamkan juga memberikannya :
35 | Sesuatu yang haram mengerjakannya maka adb o > dlad p - Lo
| _haram juga meminta mengerjakannya nE
36 | Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum 182 5
..---— -
Jika manusia sudah sepakat dengan sesuatu ot domm Pl Jlanzl
37 | (kesepakatan umum) maka wajib dikerjakan U Jod
EE—
38 | Larangan adat adalah menjadi larangan K> pzedlS” B3le el
~—]_Sebenarnya (secara hakikat) )
Tidak dipungkri perubahan hukum dengan R r&"y" R Jg"' Y
39 | adanya perubahan zaman Obﬂ"
A5
Aoy 95
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Suatu kenyataan akan ditinggalkan sl YW 8 gk
berdasarkan adat ]
Hanya akan dianggap sebagai suatu adat ){ 3 ozl 13] 6okl pua |
jika apa bila menjadi suatu mayoritas dalam
masyarakat e
Perhatian lebih diberikan pada kejadian 3 sty C’L‘:‘“ Il g
42 | yang sering (mayoritas), bukannya yang
jarang (minoritas)
03 Sesuatu yang dikenal akan m@ﬂjgdi adat s by 2l b,e Oyl
seperti yang disyaratkan menjadi syarat
Sesuatu yang d.ikc‘nal diantellra masyarakat Ly, 2l ) o oyl
44 | itu seperti menjadi syarat dikalangan
mereka e
45 Penetapan secara adat seperti penetapan ol o IS O3 ally e
~ | secaranash (teks)
Apa bila bercampur suatu larangan dengan R T (P (R A
46 | perintah maka didahulukan larangan (=2 e S
c;ll!
Sesuatu yang terkait dengan sebuah obyek, = Ll
47 . : b e
maka ia diakui keabsahannya
Sesuatu yang terkait dengan sebuah obyek SAL 5 Y ol
o tidak dihukumi secara terpisah. LG
Seseorang yang memiliki sesuatu maka ia . Ce chlls Nt 30k
49 | Juga memiliki segala kepentingan atasnya G Al &
6,97
Apabila terputus sesuatu yang dasar maka . " Lz 13
4 terputus pula suatu cabangnya CJ‘J et J Y j
Sesuatu yang terputus itu tidak akan . L)
51 | kembali seperti sesuatu yang hilang tidak okl of Las” dym Y
kembali S N
Apabila sesuatu itu batal maka batallah apa et y __-I-T
2 yang ada didalammnya oz 3 by ‘L,s“'" L}E—l
Apa bila batal suatu yang dasar /asal maka o
53 | 1a merubah menjadi perubahan,maka asal Jud) dlba J""S” «}h’ .
itu menjadi berubah e
Tidak diperbolehkannya sesuaty yang s i awile
54 le_rkail dengan barang tidak berarti b pe (3 iz Yo @")‘J" e
dilarangnya yang lain yang terkait dengan
barang tersebut il
Sesuatu yang di larang dengan cara y:
S yang o Ly
55 | baru, mungkin diperbolehkan dengan cara 3 i Y bglaJl g 4
melanjutkan, Y
;/)
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/Wkan sesuatu lebih mudah dari pada syl F s
50 | memulainya pER g J‘*“'l ¢l
.—d‘mh sempurna ‘aqad tabarru’ i\l
<7 (pcmbcrian) kecuali diberikan/diserahkan, o2t Y] C"‘j | (- Y
' sebelum diminta sudah diberi)
L] Yacole (1 aAK ¢ C 1 i . el
Tasharruf (tindakan —pemimpin-) terhadap . 2l =
| rakyat harus dihubungkan dengan by ie ) Jo O padl
o0 kemashlahatan -kepentingan umum-. isdlall
| e 3 . . .
Kewenangan khusus (pribadi) lebih kuat LN J F L
59 dari pada kewenangan umum (publik) A s 2.1 Yy
Lalall
Mengamalkan maksud suatu kalimat, lebih R S Jles!
60 | utama dari pada mengabaikannya (menyia- Lor ds ¢ i
nyiakannya)
A'pabila maksud hakiki tidak da.pat' e aaad | & s 13]
¢1 | ditangkap, maka pengertian majazi
(metaforis) dapat dipakai §=Y
Apabila perkataan itu lemah dalam | WS st s 13]
e pelaksanaan maka abaikan saja 1 o ek
Hubungan terhadap bagian-bagian yang B Tomny Wl jamy 55
63 | takterpisahkan dinilai seperti hubungan il
terhadap keseluruhan als”
Sesuatu yang mutlaq berjalan dengan Lladb) Jo % ahkll
64 | kemutlakannya selama tidak ada nash atau
dalil yang mengikatnya OYs o L il Jd> ok
Sifat yang tampak tidak me@liki nilai 3y 3 ol 3 Cie )
65 | kebenaran, maka sifat yang tidak tampak
dapat dipakai e S
66 | Pertanyaan itu diulangi di dalam jawaban Oyl (3 slaa J) gl
Perkataan tidak dapat dinisbatkan kepada oSS dl Y
orang yang diam, tetapi diam adalah sama .
dt.‘:ngan pernyataan, ketika bicara Ol Gl o ae O < Sl
67| diperlukan. (Artinya orang yang diam
ketika berbicara itu menjadi keharusan,
maka ia dianggap membuat pernyataan
——_{menyetujui/menolak).
B'ukti atas sesuatu yang tidak jelas bl }AJ! 3 e J>
68 | dikembalikan pada kedudukannya ety uy
h"‘“—-.__
69 | Tulisan seseorang itu seperti halnya ol 8™ QS
| perkataan
-T&;"."‘-n—____
Zarga’, Vo, 1, No. 1, Desember 2010 97



lampiran

Isyarat yan dikenal karena kebisuan seperti AN Dﬂm
70 | svatu keerangan dengan lisan i e
__----—_“'"‘"\.
kata terjemahan diterima secara mutlaq. Ll oo J:l’q J_}’ J‘m
71 el
Tidak dipegangi sesuatu (hukum) yang 3 5,&:.- o uhll o
72 | berdasarkan pada Dhon -persangkaan yang

kuat- yang jelas salahnya.
Tidak di jadikan hujjah sesuatu yang
73 | berdasarkan kemungkinan yang berlawanan

lLs.:uL'.“ JL&»—\J'. c- does \‘i

dengan dalil Jd e
-4 | Tidak bia dijadikan patokan sesuatu yang o s =Y
& bimbang/was-was _

Keputusan dengan bukti yang otentik Ol colWls” ola b el
75 | seperti kepastian melihat dengan mata

kepala sendiri

Bukti dituntut atas orang yang I A o
76 | menggugatmenuduh, sedangkan sumpah G ords P gl

atas yang menolak/ men gingkarinya

Sl

Bukti adalah untyk memastikan sesuaty

)l O Y 22
77 | Yang berlawanan secara lahiriyah, sedang e i
sumpah untuk memastikap sesuatu yang J.,pﬁ'l &Y ey
asal )
Bukti adalah kepastian mutlak (bagi fihak N T 4
78 ketlgaJ, sedang ikrar (pengakuan) hanyalah I
bukti relaif bagj yang menyatakannys, 8 b An>
79 | Seseorang ity terikat oleh Pengakuannya o) Bl Jslge s
Sesuaty yang diperdebatkan tidak bisa . 3 _——;
80 | dijadikan hujjah,tetgp; joq g dapat el gl ai e
menafikan keputusan hakim f'!u-" r_{,_ o J
[
S.’;zi“fg“hﬂy @ ditetapkanny, cabang ity ﬁ\j
g1 | ti erarti dengap, meniadak @ 40 fARpaE '
asal/pok ok “dakan yang Jﬂ‘
p—— __-"./

Jal
.L;;q};%.bf‘w‘ledw
sl oy
e fﬁ/j
. : o) gl 0 £
S e U

|
__&_Jlu:“ )Jlﬂ BL“&—J:"/

_ /"/U

0!
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———
LY O
Hak mendapat hasil ity sebagai ganti —

85 kerugian (yang ditanggung) Olasally ol A
Pendapatan/upah dengan jaminan it tidak =

86 datang secara bersamaan Olaazg Y glaiall 3 2~
Risiko itu sejalan dengan keuntungan .

- (vakni orang yang memperoleh manfaa Ot Ol ) el p
atas sesuatu, pada saat yang sama ia harus T £ s b
mau berkorban). (eore Joztt p s & Jly
Kenikmatan itu setaraf dengan pengorbanan Pt =

gg | dan pengorbanan setaraf dengan o Ledidly 2ddl gy e
kenikmatan -
Perbuatan itu disandarkan pada pelakunya N1 . ST

g9 | kecuali pada suatu kasus yang belum AN el I ot S
terjabarkan Ips oSS pl
Apabila terdapat dua orang terlibat suatu Ay AU ez (3]
perkara, yang seorang terlibat langsung dan S S me

oo | Yang lain hanya terlibat sebab-sebab, maka AU '._<.=L'. Ly
hukum dibebankan pada orang yang terlibat
secara langsung saja
Hal yang dibolehkan syariat tidak dapat Sl 3Ly o LA

91 | dijadikan beban/tanggungan .

Orang yang berbuat sesuatu, meskipun Ny f\ Oy el 2L
92| tanpa sengaja, tetap harus menanggung

beban

Tidak dikenai beban orang yang tc.rlibat el W1, ey Y el

93 | dalam sebab suatu kejadian kecuali dengan
sengaja ia hendak melakukannya
Tidak ada beban yang terkait dengan Jlor clameadl Ll

94 | kecelakaan disebabkan oleh binatang atas
kemauanya sendiri.

— .
Perintah menasarufkan (memanfaatkan) S Al (3O ety WY
barang orang lain (tanpa ijin pemiliknya)

95 Jbb
adalah batal

-..-_-‘-__—__ - . .
Tidak boleh bagi seorang pun rnerubz_!h G 3 e ol asy 54 Y
/mengganti milik orang lain tampa 1zin ) :

9% 88 & ; JOP

pemiliknya. 63y o
——
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Tidak boleh bagi seseorang meng,ellrnbil dod Jl datly o m
g7 | milik orang lain tanpa scbab syar’1 -
e i ]
Perubahan sebab kepemilikan barang plas oS0 S o s
gg | adalah setara dengan perubahan pada 3 :
barang itu sendiri S g
Barang siapa yang mendahulukan sesuatu R _T“‘
9 sebelum waktunya, maka ia dibebani atas J ‘-}J & J’“‘"’ o
9 larangan yang ada didalamnya P s
Barang siapa berusaha menyanggah v 2l am ‘
100 | Perbuatannya sendiri, maka usahanya itu GO O e
tertolak il Gl Sl i
100

L.

T
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